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ABSTRAK

Peningkatan ekonomi masyarakat salah satunya dipengaruhi oleh kemampuan
memaksimalkan pemanfaatan dalam sektor perikanan dan kelautan. Indonesia yang
merupakan negara maritim tentu memiliki peluang untuk memaksimalkan sektor kelautan
tersebut, salah satunya dengan budidaya rumput laut. Rumput laut atau ganggang adalah
sejenis komoditi yang memiliki nilai ekonomi yang sangat tinggi karena bermanfaat dalam
dunia industri seperti farmasi, kosmetik dan bahan makanan. Salah satu daerah di Sulawesi
Selatan yang melakukan budidaya rumput laut yaitu Kecamatan Sajoanging. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis potensi ekonomi dan kelayakan usaha budidaya rumput laut di
Kecamatan Sajoanging Kabupaten Wajo. Metode dilakukan dengan menggunakan purpose
sampling, pengambilan sampel yaitu dengan cara Simpel Random Sampling, sedangkan
pengumpulan data menggunakan observasi, dokumentasi dan wawancara. Hasil penelitian
terlihat bahwa pendapatan masyarakat yang melakukan budidaya rumput laut yaitu
97.438.400,00 setiap tahun sedangkan ratio R/C diperoleh yaitu 2.6. Hal ini menunjukkan
bahwa budidaya rumput laut memiliki potensi ekonomi karena dapat meningkatkan
perekonomian masyarakat. Budidaya ini juga sangat layak dilanjutkan karena nilai R/C>1
yaitu 2.6.

Kata Kunci : Budidaya; Penerimaan; Pendapatan; Ratio; Rumput laut
ABSTRACT

One of the factors that can improve the community's economy is utilization in the
fisheries and marine sector. Indonesia, which is a maritime country, certainly has the
opportunity to maximize the marine sector, one of which is by cultivating seaweed. Seaweed
or algae is a type of commodity that has a very high economic value because it is useful in
industries such as pharmaceuticals, cosmetics and foodstuffs. One of the areas in South
Sulawesi that does seaweed cultivation is Sajoanging District. The purpose of this study is to
analyze the potential and economic feasibility of seaweed cultivation in Sajoanging District,
Wajo Regency. The method is carried out using purpose sampling, sampling is by means of
Simple Random Sampling, while collecting data used observation, documentation and
interviews. The research results show that the income of the people who cultivate seaweed
was 97,438,400.00 every year, while the R/C ratio was 2.6. This shows that seaweed
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cultivation has economic potential because it can improve the community's economy. This
cultivation is also very feasible to continue because the value of R/IC> 1 is 2.6.

Kata Kunci : Cultivatio; Revenue; Income; Ratio; Seaweed

PENDAHULUAN

Salah satu faktor yang penting
dilaksanakan di Indonesia  yaitu
pembangunan disektor perikanan dan
kelautan, karena ternyata hal tersebut dapat
meningkatkan kesejahteraan, peningkatan
tenaga kerja dan meningkatkan ekonomi
atau pendapatan masyarakat. Fakta ini
dapat kita lihat dari beberapa negara
seperti Islandia, Norwegia, dan Thailand
maupun Korea Selatan yang telah sukses
meningkatkan kesejahteraan dan
perekonomian  masyarakatnya  berkat
adanya pembangunan dalam  sektor
tersebut. Bahkan, pemanfaatan sumber
daya perikanan dan Kkelautan secara
maksimal dapat menjadi penggerak utama
dalam pembangunan ekonomi nasional
(Sarmin et al., 2021). Indonesia sebagai
Negara kepulauan, memiliki perairan
pantai yang sangat potensial. Selain itu,
dua pertiga luas wilayah Indonesia sebagi
Negara maritim, adalah laut sehingga
sangat memungkinkan dan mempunyai
peluang yang besar untuk pembangunan
komoditi di sektor perikanan dan kelautan.
Kondisi alam yang beriklim tropis turut
mendukung Indonesia dalam

menghasilkan produktivitas biota laut yang

tinggi (Wijayanto et al., 2011; Wiryana et
al., 2018).

Rumput laut adalah Thallophyta
atau tumbuhan thallus, karena akar, batang
dan daun tidak dapat dibedakan. Rumput
laut termasuk golongan ganggang dan
hidup di dalam air. Rumput laut adalah
salah satu komoditas di sektor perikanan
dan kelautan yang memiliki nilai ekonomi
yang tinggi. Rumput laut telah dijadikan
sebagai mata pencaharian oleh sebagian
besar masyarakat Indonesia. Hal ini
dikarenakan budidaya rumput laut lebih
mudah dilaksanakan, masa pemeliharaan
relatif lebih pendek, biaya operasional
yang cukup terjangkau sehingga memiliki
potensi sebagai sumber pertumbuhan
ekonomi dan dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Peningkatan
budidaya rumput laut semakin digalakkan
karena adanya kebutuhan rumput laut di
dunia semakin tinggi (Antowijoyo et al.,
2017; Irmayani et al., 2014; Khasanah et
al., 2016). Rumput laut dilaporkan
memiliki nilai ekonomi yang penting
(Dewsbury et al., 2016). Selain itu, rumput
laut juga memiliki peranan penting dalam
ekosistem seperti menjadi tempat habitat

vertebrata seperti ikan maupun
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invertebrata laut (Unsworth et al., 2019;
Zidorn, 2016). Metabolit sekunder yang
dihasilkan oleh rumput laut memiliki
banyak potensi dalam dunia farmasi dan
kosmetik (Albert et al., 2015; Yuvaraj et
al., 2012).
Eucheuma cottonii atau
Kappaphycus alvarezii merupakan salah
satu jenis rumput laut yang memiliki nilai
ekonomi sehingga banyak dibudidayakan.
Rumput laut ini merupakan golongan
Rhodophyta atau ganggang merah, karena
memiliki pigmen fokoeritrin yang lebih
dominan sehingga memberikan warna
merah. Eucheuma cottonii menghasilkan
karaginan (getah rumput laut) yang sangat
banyak peranan nya dalam dunia industri,
seperti  makanan, kosmetik, obat, tekstil,
dan sebagai bahan dasar aromatic diffuser.
Ciri khas jenis ganggang ini adalah
memiliki thallus yang permukaannya licin,
berwarna hijau kuning kemerahan dan
kering menjadi warna kuning kecoklatan.
Kecamatan Sajoanging merupakan
salah satu kecamatan yang ada di
Kabupaten Wajo Sulawesi Selatan, di
mana sebagian dari masyarakat yang ada
diwilayah  tersebut  membudidayakan
rumput dikarenakan secara administrasi,
daerah tersebut berada dekat dari garis
pantai. Hal ini juga didukung dari hasil
penelitian (Khasanah et al., 2016), yang
menyebutkan bahwa kondisi fisika-kimia
Kecamatan

perairan  di Sajoanging

Kabupaten Wajo sangat sesuai untuk
budidaya rumput laut. Jenis rumput laut
yang banyak di budidayakan masyarakat
setempat yaitu Eucheuma cottonii atau
Kappaphycus alvarezii. Hal ini
dikarenakan, budidaya jenis tersebut lebih
mudah penanganannya pasca panen dan
juga dapat diolah secara langsung menjadi
bahan makanan (Wijayanto et al., 2011).
Penelitian dari (Khasanah et al., 2016) juga
menyebutkan bahwa budidaya jenis
Eucheuma cottonii sangat sesuai dengan
kondisi perairan di Kecamatan Sajoanging.

Beberapa hasil penelitian juga telah
menyebutkan bahwa budidaya rumput laut
layak dan memiliki potensi ekonomi untuk
dijalankan (Antowijoyo et al., 2017,
Arianton et al., 2019; Sarmin et al., 2021).
Potensi ekonomi artinya kapasitas dan
peluang yang dapat dijalankan oleh suatu
daerah sehingga dapat meningkatkan
ekonomi dan pendapatan masyarakatnya,
sedangkan kelayakan ekonomi artinya
suatu kegiatan yang berfungsi untuk
mengevaluasi layak tidaknya suatu usaha
untuk  dijalankan  dan  dilanjutkan
(Syahyunan, 2014; Syamsuri & Alang,
2021). Salah satu tujuan dari studi
kelayakan bisnis atau usaha yaitu agar
terhindar dari resiko kerugian, dikarenakan
bisnis atau wusaha merupakan suatu
kegiatan yang mengandung resiko dan
sangat sulit diprediksi dengan tepat
(Arianton et al., 2019).
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Penelitian mengenai kelayakan dan
potensi ekonomi budidaya rumput laut di
perairan Sulawesi telah dilaporkan oleh
beberapa peneliti sebelumnya, diantaranya
di Kecamatan Bangkala Kabupaten
Jeneponto oleh (Irmayani et al., 2014),
Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten
Sinjai oleh (Wahyuni et al., 2021), dan di
Kecamatan Duampanua Kabupaten
Pinrang oleh (Lukman et al., 2019).
Namun studi tentang potensi dan
kelayakan ekonomi budidaya rumput laut
di Kecamatan Sajoanging Kabupaten Wajo
belum pernah dilakukan, sehingga data
mengenai rumput laut di daerah tersebut
belum pernah dilaporkan.

Mayoritas masyarakat di
Kecamatan  Sajoanging yang telah
melakukan usaha budidaya rumput laut,
tidaklah mengetahui dengan pasti, usaha
yang mereka lakukan memiliki potensi dan
layak dilanjutkan atau tidak, maka alasan
inilah yang menyebabkan pentingnya
penelitian ini dilakukan. Tujuan penelitian
ini yaitu untuk menganalisis potensi
ekonomi dan kelayakan usaha budidaya
rumput laut di Kecamatan Sajoanging
Kabupaten =~ Wajo. Hasil  penelitian
diharapkan dapat memberi kontribusi
berupa informasi, dan sebagai bahan
pertimbangan dalam menentukan
keberlanjutan usaha budidaya rumput laut

di wilayah tersebut.

METODE PENELITIAN
Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan di
Kecamatan Sajoanging Kabupaten Wajo.
Pemilihan lokasi dilakukan purpose
sampling atau sengaja, dengan alasan
bahwa masyarakat di daerah tersebut
merupakan pembudidaya rumput laut.
Jenis dan Variabel Penelitian

Jenis penelitian ini yaitu deskriptif,
sementara variabel penelitian yaitu potensi
ekonomi dan kelayakan usaha budidaya
rumput laut.
Metode Pengambilan Sampel

Jumlah  populasi pada lokasi
penelitian  yaitu  110.
dilakukan

menggunakan Simpel Random Sampling

Selanjutnya

pengambilan sampel

atau sengaja. Sampel terpilih adalah orang
yang telah membudidayakan rumput laut
minimal 5 tahun, sehingga dianggap paling
tahu dan memberikan informasi yang
akurat  sesuai  kebutuhan.  Menurut
(Hardani et al., 2020; Suliyanto, 2017)
bahwa jika populasi lebih dari 100, maka
sampel yang diambil adalah 10%-14% dari
total populasi, sehingga penelitian ini
diperoleh 15 orang sampel atau responden.
Metode Pengumpulan Data

Data yang dibutuhkan adalah jenis
data primer, sehingga metode
pengumpulan  data  yaitu  melalui
dokumentasi, observasi dan wawancara.

Dokumentasi dan observasi dilakukan agar
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peneliti dapat mengamati secara langsung
terhadap objek yang dikaji, sedangkan
wawancara dalam penelitian terhadap
responden agar dapat memberikan
sejumlah pertanyaan mengenai komponen
atau rincian biaya yang dikeluarkan untuk
usaha budidaya rumput laut dan juga harga
jualnya. Data kualitatif yang diperoleh
terdiri dari data hasil wawancara dan
observasi, dan digunakan untuk
menggambarkan keadaan, kondisi dan
fenomena budidaya rumput laut di lokasi
penelitian berdasarkan fakta empiris,
sedangkan data kuantitatif yang diperoleh
yaitu berupa biaya yang digunakan atau
dikeluarkan dalam budidaya rumput laut
serrta data mengenai hasil penjualan.
Harga yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu vyaitu harga yang berlaku saat
dilakukannya penelitian ini.
Teknik Analisa Data
Analisa data terkait potensi dan

kelayakan budidaya rumput laut dihitung
dengan menggunakan rumus berikut:
1. Penerimaan (Duakajui et al., 2022;

Wahyuni et al., 2021)

TR:QxP

TR : Total pendapatan usaha/total

revenue (Rp)
Q : Hasil produksi usaha(Kg)

P : Harga jual usaha per Kg (Rp)

2. Keuntungan/Pendapatan, adalah
selisih antara total penerimaan dengan
total biaya. Analisis ini digunakan
untuk  melihat  potensi  ekonomi
budidaya  suatu usaha, yaitu
menggunakan rumus (llham, 2013;
Wahyuni et al., 2021)

n=TR-TC,

dimana:
7 = keuntungan/income ,
TR = total revenue (total penerimaan),
TC = total cost (total biaya),

3. Revenue Cost Ratio (R/C) adalah
teknik pengujian analisis kelayakan
dengan membandingkan total
penerimaan dan total biaya yang
dikeluarkan, sehingga akan diperoleh
jumlah atau besaran hasil yang
diperoleh, yaitu menggunakan rumus
(Dinda et al., 2016; Duakajui et al.,
2022; Wahyuni et al., 2021)

R/C = Penerimaan total (TR)/biaya
total (TC)

Dengan kriteria:

R/C >1 : usaha menguntungkan, dan

layak dijalankan

R/C= 1 : usaha tidak menguntungkan

dan tidak rugi atau marjinal, sehingga

diperlukan pembenahan

R/C <1 : usaha rugi, tidak ekonomis
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Rumput laut  —> Sajoanging
Pengumpulan | Data primer
data
\ \
Dokumentasi Observasi Wawancara
I I
Kuantitatif Kualitatif

(biaya-biaya)

(gambaan umum
budidaya rumput laut

Analisa data

Gambar 1. Kerangka Alur Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Wilayah
Kecamatan Sajoanging terdiri atas
satu kelurahan, yaitu Kelurahan Akkajeng.
Wilayah ini berada dekat dari pantai.
Sehingga menyebabkan sebagian besar
penduduknya adalah petani rumput laut,
tambak ikan dan bertani sawah. Bertani
sawah hanya dilakukan sekali setahun
pada musim hujan.
Gambaran Budidaya Rumput Laut
Gambaran umum budidaya rumput
laut di Kecamatan Sajoanging berdasarkan
hasil observasi yaitu:
1. Bibit yang digunakan berasal dari
petani budidaya rumput laut.
2. Penanaman dilakukan dengan cara
pemasangan bibit pada seutas tali

(bentangan) yang panjangnya sekitar
17 meter. Satu tali terdiri dari 5 kg
bibit. Tali tersebut kemudian diikat
pada fondasi atau patok kayu yang
telah ditancap ke dasar perairan.
Jumlah bentangan yang digunakan
yaitu sekitar 300. Setelah selesal,
kemudian dipasangkan pelampung
yang terbuat dari botol bekas air
mineral dengan jarak pelampung

sekitar 3 meter.

3. Pemeliharaan meliputi  pengecekan

pada tali, apakah terputus atau ada
rumput laut yang rusak. Rusaknya
rumput laut tersebut dikarenakan kadar
garam yang tinggi atau intensitas

cahaya matahari yang tinggi
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4. Pemanenan dilakukan ketika umur
rumput laut berkisar 40 hari atau rata
rata 30 sampai dengan 60 hari, yaitu
dengan cara melepas tali dari patok.
Tali tersebut dinaikkan ke perahu dan

dibawa ke daratan (Gambar 2).

Rumput laut yang ada pada tali
kemudian dilepas. Kerang-kerang kecil
yang melekat pada tali dan pelampung
ikut dibersihkan. Rata-rata petani
budidaya rumput laut melakukan

pemanenan  3x  dalam  setahun.

Gambar 2. Proses Pemanenan

5. Pemasaran dilakukan dengan menjual
rumput laut ke pengepul, baik dalam
bentuk basah maupun dalam bentuk

kering. Namun umumnya petani
menjual dalam bentuk kering. Proses
pengeringan terlihat pada gambar 3

Gambar 3. Proses Pengeringan Rumput Laut

Analisis Biaya

Setiap kegiatan usaha pasti akan
memerlukan atau mengeluarkan biaya
guna memfasilitasi faktor produksi. Biaya
tersebut adalah komponen biaya investasi.
Biaya investasi adalah sejumlah biaya

yang harus dikeluarkan pada tahap awal

usaha, atau disebut juga biaya operasional.
Komponen biaya investasi pada budidaya
rumput laut di lokasi penelitian meliputi
pembelian perahu, mesin, bibit, sewa
pemasangan bibit, terpal jemuran, dan
sewa angkutan. Rincian biaya investasi

rumput laut seperti terlihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Rincian biaya investasi rumput laut

No. Uraian biaya Jumlah satuan Harga (Rp) Total (Rp)
1 Perahu 1 buah 5.000.000 5.000.000
2 Mesin perahu 1 buah 2.000.000 2.000.000
3 Bibit 300 tali 27.500/tali 8.250.000
4 Sewa pasang bibit 300 tali 5000 1.500.000
5 Terpal jemuran 3 X 16 meter 227.200 227.200
6 Sewa angkutan 3 kali 70.000 210.000
Total biaya 17.187.200
Sumber: data primer setelah diolah (2022)
Tabel 1 memperlihatkan bahwa Penerimaan
total biaya investasi yang dikeluarkan Penerimaan adalah total

dalam usaha budidaya rumput laut di
lokasi penelitian yaitu 17.187.200. Namun,
pembelian perahu dan mesin pada
budidaya rumput laut hanya dilakukan
diawal atau pertama kali saat baru
memulai, sedangkan biaya investasi
lainnya dilakukan setiap kali akan
melakukan produksi. Hal ini berarti, biaya
investasi budidaya rumput laut untuk

selanjutnya yaitu sekitar 10.187.200 saja.

pendapatan usaha yang  diperoleh.
Penerimaan diperolen dari pengalian
antara jumlah panen atau hasil produksi
dikalikan dengan harga jual saat itu. Petani
atau pengusaha budidaya rumput laut di
Kecamatan Sajoanging tiap kali panen
rata-rata memperoleh sekitar 7.500 kg
(basah) atau sekitar 1.500 kg (kering).
Pemanenan umumnya dilakukan dua kali
dalam setahun. Harga rumput laut kering
berkisar 25.000 hingga 33.000 dan saat
observasi yaitu 30.000. Penerimaan dalam

satu kali panen terlihat pada tabel 2.

Tabel 2. Penerimaan dalam satu kali periode panen

No.  Jumlah (Kg)

Harga (Rp) Total

1. 1.500

30.000 45.000.000

Sumber: data primer setelah diolah (2022)

Tabel 2 memperlihatkan bahwa
total penerimaan dalam satu kali panen
berkisar 45.000.000. Berarti pendapatan

petani dalam kurun waktu satu tahun
dengan 3x panen vyaitu berkisar

135.000.000,00
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Pendapatan

Pendapatan menurut (Wulandari,
G. A., Bahari, B., & Sadimantara, 2019)
adalah selisih antara penerimaan total

dengan biaya total yang dikeluarkan.
Pendapatan pertahuan usaha budidaya

rumput laut dapat terlihat pada tabel 3.

Tabel 3. Pendapatan usaha budidaya rumput laut

Uraian Penerimaan (TR) Biaya total (TC) Jumlah (Rp)
Panen ke-1 Rp. 45.000.000 Rp. 17.187.200 27.812.800
Panen ke-2 Rp. 45.000.000 Rp. 10.187.200 34.812.800
Panen ke-3 Rp. 45.000.000 Rp. 10.187.200 34.812.800
Total dalam setahun Rp. 135.000.000 Rp. 37.561.600 97.438.400

Sumber: data primer setelah diolah (2022)

Analisis  pendapatan  bertujuan
untuk melihat potensi ekonomi suatu usaha
yang dilakukan. Pendapatan petani
budidaya rumput laut vyaitu sekitar
27.812.800, 00, namun pada panen
selanjutnya meningkat lagi karena biaya
investasi telah berkurang karena pembelian
perahu dan mesin hanya dilakukan satu
kali saja. Pendapat petani budidaya rumput
laut dalam kurun waktu setahun yaitu
sekitar Rp. 97.438.400,00, dan hal ini
menunjukkan bahwa budidaya rumput laut
di Kecamatan Sajoanging memiliki potensi
ekonomi karena mendatangkan
keuntungan. Hal ini juga didukung oleh
pendapat  (Syahyunan, 2014) yang
menyatakan bahwa ketika suatu usaha
yang dikelola mampu mendatangkan
keuntungan, maka usaha tersebut

dikatakan memiliki potensi ekonomi.

Analisis Kelayakan Usaha

Analisis kelayakan usaha atau ratio
R/C adalah suatu analisis yang digunakan
untuk mengetahui tingkat kelayakan secara
finansial dari usaha sehingga akan
diketahui layak tidaknya usaha tersebut
(Kemala et al, 2017).

Kelayakan usaha

dijalankan
diperoleh dari
perbandingan total penerimaan (TR) dan
total biaya (TC)
(Supendy, 2016; Taha & Alam, 2016).
Kelayakan budidaya rumput laut di

yang dikeluarkan

Kecamatan Sajoanging dapat dilihat pada
tabel 4.

Menurut (Kemala et al., 2017)
bahwa ratio penerimaan dan biaya berarti
bahwa setiap pengeluaran rupiah dari
modal yang digunakan, maka akan
memperoleh  penerimaan  dari  hasil
penjualan. Hasil analisa seperti terlihat

pada tabel 5, diperoleh bahwa ratio
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(TR/TC) diperoleh 2,6, arinya R/C >1. Hal
ini berarti usaha budidaya rumput laut di
Kecamatan Sajoanging layak untuk
dijalankan karena ratio R/C lebih besar
dari 1. Beberapa penelitian juga

menyebutkan bahwa budidaya rumput laut

memiliki potensi dan layak untuk
dijalanakan diantaranya (Dinda et al.,
2016) di Kabupaten Kepulauan Seribu,
(Arianton et al., 2019) di Kabupaten
Buleleng dan (Ngamel et al., 2012) di

Kabupaten Buleleng Utara.

Tabel 4. Kelayakan budidaya rumput laut di Kecamatan Sajoanging

No. Deskripsi Jumlah (Rp)

1. Penerimaan total (TR)/panen 45.000.000

2. Biaya total (TC) 17.187.200
Ratio (TR/TC) 2,6

Sumber: data primer setelah diolah (2022)

KESIMPULAN
Dari  hasil  penelitian, dapat
disimpulkan bahwa usaha budidaya
rumput laut di Kecamatan Sajoanging
memiliki potensi ekonomi yang tinggi
dengan indikator dari adanya penerimaan
yang lebih tinggi daripada total biaya,
sehingga dapat meningkatkan
perekonomian masyarakat petani budidaya
rumput laut dengan jumlah keuntungan
sekitar 97.438.400,00. Budidaya rumput
laut di lokasi penelitian sangat layak
dijalankan karena ratio R/C lebih besar

daril, yaitu 2.6.

SARAN
Dikarenakan warga di lokasi
penelitian hanya  sebagian yang

menjalankan usaha ini, maka merujuk pada

hasil penelitian yang diperoleh bahwa
usaha ini dapat meningkatkan
perekonomian masyarakat, maka
disarankan agar pemerintah setempat dapat
memberikan edukasi dan informasi terkait
hasil penelitian ini, sehingga masyarakat
setempat dapat meningkatkan

perekonomiannya.

UCAPAN TERIMA KASIH

Tim peneliti menghaturkan terima
kasih yang tulus kepada warga Kecamatan
Sajoanging yang telah bersedia menjadi
narasumber. Selain itu, tim peneliti juga
mengucapkan terimakasih kepada
pemerintah  setempat yang  sangat
kooperatif sehingga penelitian ini dapat

berjalan dengan baik.
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